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Media Dalam Konflik Antar Budaya di Balik Pro- Kontra
nul dan Rhoma Irama

,‘-;--- Budi Hapsari
$ Jmn Komesias 6 Reeyiann isdan (1Y, Fakets AGama am Uskersitas VLEamTadya woeiaa.

i confict bas been defingd 25 an impproprixte values, nomms, and process accepied by ot less! o cullres concan-
00 e content of issue, idandly and reiedon. Confict batween Rhoma lrama and Inw Deradists, tharafors, can besically be
o 32 3 imtemATa candic! which was cnumad by 30 incoharan’ permeption amang bodt in wrderstending veres and secial o
ous norms. Hance, in colectinis! sacely e idonesie, owewey, 2 confct 1haf cocuTad between Ahoma (raima and inul Derassts
ated unharmonious reladon betwean wo groups, 1hose ane: 3 pemmissive and secular roups and a relipious groups.
A on 10 4 fension, mass media hes a0 impordant role in making an incishe confict by dissemiarfing information dealing
such issue. The media i@ 1S ¥ery imponant in viewing raally, 8nd then, consequentl, Me Mecka News CONCEMIng an Such
mict wil sgricanty ifuence e staps it Ravs bean prepared by bof RYma and nu's devolses.
of the mecks news duing Apnl up fo Mey 2003, sccording o the wrilsy, did nod appear a confiet resolution process that wil
make 8 fension cooling down. On the contary; the media had' maoe such confict as & proftable commodity and a

o - 1. Budaya: 2. Konfli 3. Media Massa.

lik Antar Budaya : Beberapa Konsep

onflik antar budaya sering terjadi karena individu-individu yang berkonflik

berasal dari budaya yang berbeda, membawa asumsi nilai yang berbeda,

pengharapan yang berbeda, kebiasaan verbal dan non verbal yang berbeda

) erta interaksi yang mempengaruhi proses konflik itu sendiri. Konflik antar

dﬂeﬁms:kan sebagai ketidaksesuaian nilai. norma, proses yang dilerima oleh

pum dua bagian budaya terh- dap isu-isu isi, identitas, hubungan dan prosedural.

ntarbudaya sering terjadi pada perbedaan pengharapan terhadap perilaku yang

1 tidak pantas dalam suatu bagian inleraksi*

'ujadi ketika perilaku tidak menyenangkan muncul’ (Deutsch, 1973). Ketika

rang tidak menyenangkan aktivitas orang lain, satu orang atau keduanya
tk mencapai tujuannya.

87) memisabkan beberapa sumber konflik? ;

Arusssa Volume 1, #1, 2003



=Rt

dan kolektivistik ternyata berbeda* :

banyak digunakan oleh individua
a. Dominaling slyle : menggambark

Konflik terjadi ketika seseorang salah mengis
Konflik bisa muncul dari persepsi yaz
bahwa karakter personal atau kelon
Konflik muncul ketika orang lidak s
perilaku orang lain. Kita cenderungz
situasi, sedangkan perilaku negatif o '_ 8 D bex 'S
Karakier ulama dari konflik antar 1 aya m g0 adalah :

. Konflik melibatkan persepsi antar buday - perseps: er melalui lensa etnosen-

trism dan stereotipe kita, dan persepsi m rmai proses alribusi dalam konflik itw
sendiri S g

Konflik melibatkan interaksi - konfiiky
dan non verbal. Sedangkan perilaks ves
budaya.

. Konflik melibatkan saling kelergantom kmuncul pada pibak-pihak yang

memiliki konsekuensi satu sama lain

Konflik melibatkan tujuan kepentings

melibatkan perlindungan terhadap
Menurut Ting-Toomey (1985), €

n bersama. Konflik

wa individualistik

Ada lima tipe konflik menurut Ra gkat perhatian terha-

dap diri sendiri dan orang lain inheren dess _ ni konflik2.
u. Integrating style : dalam penangan c am fingkat perhatian yang tinggi

terhadap diri sendiri dan perha 5 an , ain. Ketika kila menggu-
nakan gaya ini, kita mencoba untuk = plusi 3 ang bisa diterima kedua

belah pihak.
Compromising style ; melibatkan peristis T3 ’ sedang terhadap diri
sendiri dan orang lain. Kita mence bas 3 n persetujuan yang
bisa diterima kedua belah bihak, tetaps persetsss S = in bukanlah pilihan
pertama kedua belah pihak e g

Gaya integroting dan compromi:

hatian rendah terhadap orang lam. : :
untuk mengontrol atau mendominas

b. Obliging style : melibatkan perh ...- 7

tinggi terhadap orang lain. Ketika ko
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yang orang lain inginkan dalam situasi konflik.

¢. Avoiding style : melibatkan perhatian rendah terhadap diri sendiri dan or=ng
Ketika yang menggunakan gaya ini, kita menghindari topik konflik atau sits

Gaya Obliging dan Avoiding melibatkan konflik non-konfrontatif dari kolekt

Cultural Variability
Untuk memahami konflik antar budaya secara lebih mendalam lagi periu dies
adanya perspektif perbedaan budaya (cultural variability perspective) yang mem
perilaku individu maupun kelompok dari latar belakang budayanya yang mei
a. Nilai Individuabsm-collectivism
Nilai individualism adalah kecenderungan nilai seseorang dalam sualu &8

untuk menekankan dirinya sendiri melebihi identitas kelompoknya, dan hak
diatas kewajiban kelompoknya. Secara kontras, nilai kolektivism adalah kea
ngan nilai seseorang dalam suatu budaya lebih menekankan pada identilas kel
dan berorientasi pada kepentingan kelompok dibandingkan keinginan dan ‘
rapan individual.
Individualism diekspresikan dalam konflik antar pribadi melalui &
memaksakan opini pribadi, menampakkan emosi pribadi, dan pentingnya
gungjawaban pribadi untuk semua masalah konflik atau kesalahan, Koleks
sisi lain ditampakkan dalam konflik antar pribadi melalui perwakilan opini
kolektif, pengendalian ekspresi emosi pribadi, dan perlindungan lerhadap ==
kelompoknya, jika mungkin ssejak ditanganinya masalah konflik ini.

b. Komunikasi Low-conlfext dan high-confext
Komunikasi low-context menekankan pada bagaiman maksud alau m
diekspresikan secara baik melalui pesan verbal yang eksplisit. Komunik "
context menekankan pada bagaimana maksud alau makna bisa disam r
konteks (misalnya peran dan posisi sosial) dan saluran non verbal (misalz
tekanan suara) dari pesan verbal (Hall, 1976).¢ Secara umum, komunikasi
text mengarah pada pola komunikasi langsung verbal, pembicaraan
kesiapan non verbal dan nilai yang berorientasi pada pengirim. Dalam ke
low context pembicara dari pesan diharapkan untuk bertanggung jawab m
truksi pesan secara jelas, persuasif dimana pendengar bisa mendecode pes
mudah.
Sebaliknya, komunikasi high context mengarah pada pola komunikasi ve
langsung, pembicaraan yang ambigu, komunikasi non verbal yang tidak
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dan nilainya sensilif terhadap interpreter (Ting Toomey, 1985). Dalam komunikasi
high context, pendengar atau interpreter pesan diharapkan untuk membaca ‘diantars
garis’ (atau hal-hal yang lidak kelihatan), agar secara akural mengambil kesimpulas
dari makna implisit dari pesan verbal, dan untuk mengobservasi nuansa non verbal
yang mengelilingi ‘bungkusan’ pesan verbal yang tidak kentara.

Komunikasi low context menekankan pada pentingnya pesan verbal eksplisit untult
menyampaikan pikiran-pikiran, opini dan perasaan pribadi. Sedangkan komunikast:
high context menekankan pada pentingnya konteks yang berlapis-lapis (seperti kon=
| teks hisloris, norma sosial, peran, konteks situasi dan hubungan) yang membingks

interaksi saling berhadapan.

c. Nilai Power distance
Nilai power distance ditentukan sebagai ‘tingkatan dimana anggola yang mer ik
kekuatan lebih rendah dari suatu institusi dan organisasi menerima bahwa powss
itu didistribusikan secara lidak seimbang’(Hofstede & Bond, 1984) Individu yas
berasal dari budaya dengan power distance yang linggi menerima power sebag
bagian dari masyarakat. Budaya dengan poweer distance tinggi melihat power sebags i
dasarnyatadahmmasyamkal.danmmkankanhomsiﬂpemaksaanmumen ak:
. pada kenyataan. Sedangkan dalam budaya dengan power distance rendah perc:
bahwa power seharusnya digunakan hanya ketika ia legitimate dan memilih nasek
ahli atau melegitimasi power. Hofstede menemukan bahwa anggota dari poer dis-
tance yang rendah melihat kehormatan individu dan kesamaan sebagai kala yang
mendahului ‘kebebasan’. Sedangkan anggota dari budaya power distance yang tings 3
melihat kebijaksanaan, penghambaan dan uang sebagai kata yang mendak :
kebebasan’. Kata yang mendahului ‘kekayaan’ dalam budaya dengan power distong
rendah termasuk kebahagiaan, pengetahuan dan cinta. Warisan, peninggalan lelubus
kekikiran, kebohongan dan pencurian secara kontras dipandang sebagi kata yamng
mendahului ‘kekayaan’ dalam budaya dengan power distance tinggi.

d. Masculindy-Femindy

Maskulinitas yang linggi menurul Hofstede (1980) melibatkan tingginya 7
yang ditempatkan pada barang. power dan kelegasan, ketika sistem dimana oraz
kualitas hidup dan kehendak untuk menang rendah pada maskuliniti atau tinggl
feminimity. Sistem budaya dengan indeks maskulinitas yang linggi met
perbedaan peran seks, penampilan, ambisi dan kemandirian. Sebaliknya, sist
dengan nilai maskulinitas yang rendah mencairnya peran seks, kualilas hidup, pe
yanan dan ketergantungan.

Asasima Volume 1, #1,



Manajemen Konflik Konstrukdif -
Menurut Stephen Benton dan Bess

S=lam artikel Mediation and
Conflict Management in Indonesic®, ke sisikan sebagai dus pihak
yang bertingkah laku tertentn d n,"_ =k menyebabkan tindakan
pihak lain kurang efektif. Konflik b maupun kom-

petitif. Menurut mereka, persp

hierarki dan musyawarah mufakﬂ.'. -  tersebu t adalah sebagai

berikut :

1. Harmoni. Konflik sering dilihat seb % Harmoni disini sangat
penling dalam kerangka hubung ar uk dipertahankan dalam
semua bentuk hubungan sosial 2=, di desa bahkan dj

r dimana nilai-

untnk selalu berpe-
hrmom sosial yang
pmgbarapan sosial
kepcntmgan-
atkan scorang
: n, membuang
a untuk menegakkan

2. Hierarki. Masyarakat Indonesia | EiSerkan sebagai stuktur
hierarki yang tinggi —a highly s mz kode-kode praktek
perilakn diharapkan merefleks P Sesuai posisi individu
itu dalam sistem sosial. Di - ki lempat yang pas
yang menentukan hak dan kewalil fal®_ Dalam kehidupan
sehaﬁ-hariorangomng nengak ner '“'
yang memiliki empat prinsip : isi
(b) mengadopsi secara tidak langss
(c) tidak memberikan mforman
ckspresi dini yang mungkin mess
kontrol diri.

3. Musyawarah danMufakat usya
sultasi. Musyawarah m ki
semua suara dan opini, Semua ]
dalam penyelesaian masalah yan -
hasilkan keputusan akhir yanghb

kelompok kerja. Harmoni sosi
nilai lain berakar padanya. Mak
rilaku secara harmonis dalam :
telah ada. Dalam masyarakat Jz

(social expectation). Bahkan ke
kepentingan yang berlawanan,
individu untuk siap mengambil
kepentingan pribadi dan menges
harmoni.

Asxnazm Voiume 1, #71, 200G
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mencapai tujuan ini, semua orang dalam musyawarah diharapkan untuk menyetujui
sesuatu. Persetujuan ini disebut dengan mufakat (konsensus). Mufakat dipertim-
bangkan bisa dicapai jika semua pihak yang berkonflik bisa menerima solusinya.
Konllik bisa muncul dari sumber instrumental seperti perbedaan tujuan alau prak-
tek, dan dari sumber ekspresif seperti tekanan yang berasal dari perasaan bermusuhan
(Olsen, 1978). Memenej konflik secara konstruktif bisa membante kita menangani dan
meningkatkan kualitas hubungan kita dengan orang asing.
Ketika kila mencoba unluk menangani konflik, tujuan kita adalah ‘untuk mencapai
perselujuan / perjanjian’ dan ‘meningkatkan hubungan’ (Hocker & Wilmot, 1991). Tujuan-
- tmjuan ini bisa dicapai hanya jika kita menangani konflik secara konstruktif. Johnson &
Johnson mengklasifikasikan konflik sebagai konstruktif dan destruktif berdasarkan proses
yang digunankan dalam menanganinya dan hasil dari konflik tersebut. (likat Tabel)

B. Peran Media dalam Konflik Antar Budaya
Pekerjaan media pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan realilas. Isi media
adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas vang dipilihnya.
Berdasarkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan
peristiwa-perisliwa, maka seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan
{eonstructed reality). Pembuatan berila di media pada dasarnya tak lebih dari penyusunan
realitas-realilas hingga membentuk sebuah ‘cerita’ (Tuchman, 198012
Manakala konstruk realitas media berbeda dengan realilas yang ada di masyarakat,
maka hakikatnya telah terjadi kekerasan simbolik. Kekerasan simbolik bisa mewujud
melalui penggunaan bahasa penghalusan, pengaburan atau bahkan pengasaran fakta,
Kekerasan simbolik tidak hanya beroperasi lewat bahasa, namun juga terjadi pada it
Bahasa (language content) itu sendiri, yakni pada apa yang diucapkan, disampaikan
atau diekspresikan .t 3
Dalam media massa, keberadaan bahasa tidak lagi sebagai alat semata untuk mer
gambarkan sebuah realitas, melainkan bisa menentukan gambaran (cilra) yang akas
‘muncul di benak khalayak. Menurut DeFleur dan Ball-Rokeach ada berbagai cara me
‘dia massa mempengaruhi bahasa dan makna diantaranya : mengembangkan kata-k
Baru beserta makna asosiatifnyz, memperluas makna dari istilah-istilah yang sudah
mengganti makna lama sebuah istilah dengan makna baru; memantapkan konve
3 __madadalamsuatusistemhahasa.Bahasabahkanbukan(}umamampu T
gminkan realitas, letapi sekaligus menciptakan realitas, &
dan Luckmann memulai penjelasan realitas sosial dengan memisahk: -
 ‘kenyataan’ dan ‘pengetahuan’. Mereka mengartikan ‘kenyataan’ sebag




kualitas yang terdapat dalam realit
yang tidak bergantung kepada keb
sikan sebagai kepastian bahwa realits
spesifik, Masih menurut Berger &
cksternalisasi, objeklivasi dan interns
tidak berlangsung dalam ruang ha:
Media sesungguhnya memai
tentu melalui penyebaran info
sebuah cara dalam memandang realits
akan mempengaruhi makna perist
simbol - hadir bersamaan dengan
atau tidak merupakan pilihan atas i
Demikian halnya dengan peranm
oleh pihak media adalah pemberita
mempengaruhi rencana langkah se
Hal ini berarti media memegang s
sedang lerjadi menuju penyelesaiany
Oleh sebab ilu pengetahuan dan ks
terhadap langkah-langkah resolusik

C. Kronologi Konflik Inul - Rhoma Irama
Pamor Ainur Rohimah (Inul) parnys sudah diawali
sejuk ia berada di bangku SMP E 8 myanyi lagu pop di
Taman Remaja Surabaya. Scjak itu 2 sur
itu pula goyangan khasnya - yan
sudah dilalihnya sejak SMP. Nam
Timur ketika VCD bajakan yang memss
laris terjual. Konon hingga kini ada 2
sekitar 3 jula cakram video gelap its
Penampilan pertama Inul dalas
respon yang cukup baik, sehingga S
Italia Centrocampodan 3in 1. % T
show membanjir deras tanpa dibe
kannya.
SCTV bahkan membuat slot ac
pilkan Inul ditemani penyanyi-p

Arcasss Volume 1, #1, 2003
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dirinya. Meskipun demikian ia hanya sempal menyelesaikan 4 episode dari 13 episos
yang direncanakan karena keputusan Inul untuk sementara tidak tampil dalam meds
televisi selelah kecaman keras berasal dari Rhoma Irama. Trans TV juga menayangk
acara Inul Daratista Special (1DS) yang ditayangkan 19 April 2003.

Produk Iklan juga mengantn untuk dibintanginya. Hingga saat ini tercalal 4 b
iklan lelevisi telah dibintanginya : minuman instan fore, minuman berergi Sakato
Greng, iklan obat nyamuk lape serta jamu instan Sido Muncul. Bahkan Sakafonik Gre
vang ditayangkan selama bulan Maret dan April kemarin berhasil meningkatkan
jualan hingga dua kali lipat. Berdasarkan hasil survey Media Research Indonesia
dimuat di majalah Cakram edisi April 2003, Sakatonik Grenk berada di posisi-8 dari
produk yang paling diingat orang (brand image). Hal ini merupakan kenyataan y
sangal menggembirakan karena produk lain yang masuk 10 besar adalah produk laz
Dalam hal ini Inul berhasil menarik perhatian audiencenya.

Undangan manggung tidak saja berasal dari dalam negeri, 26 negara luar tel
menunggu kedatangan Inul untuk bergoyang disana, Sedangkan PT Pos Indonesia
Jawa Timur telah siap menerbitkan seri perangko Inul. Hal terbaru yang dilakukan ines
saal ini adalah terlibat sebagai pemain sinetron “Mengapa Harus Inul” yang disutradas
oleh Arswendo Atmowiloto.

Kesuksesan Inul ini kemudian diikuti pula kritikan keras pada goyangannya §
dinilai sensual dan erolis. Sebelum Inul sepopuler sekarang, ia pernah pula dicek
oleh para ulama di Jawa Timur. Kini setelah ia mulai hijrah ke Ihukota reaksi keras das
insan dangdut yang tergabung dalam PAMMI (Persatuan Artis Musik Melayu Indons
sia) yang diketuai oleh Rhoma Irama. Dalam pernyatsannya langgal 23 April lala,
mengalakan Inul dan teman-temannya dilarang menyanyikan lagu-lagu dangdul ciptass
para pencipta lagu. la mengatakan bahwa Inul dan kawan-kawan sudah mengeksploit
musik dangdut. Musik dangdut dicoba dijadikan sebagai musik berselera rend:
Comberan. Artis bergoyang erolis dan VCD-nya telah menyebar.

Protes keras dari Rhoma Irama ini kemudian membawa Inul datang menghadap
Phoma di studio rekamannya pada tanggal 24 April 2003. Wajah Inul yang sayu, deng
mata sembah tampak dickspos banvak media. Fotonya mencium langan Rhoma menjad
saat monumental yang kemudian banyak dirilis di berila utama media cetak maug
infolaiment di media televisi.

Ternyata setelah Inul bertemu dengan Rhoma Irama dukungan dan simpati kepad
Inul mengalir deras. Mantan Presiden Abdurrahman Wahid ikut bersuara mengoment:
soal ini setelah ia memenuhi undangan makan siang dari pihak manajemen Inul. Gus
Dur bahkan berpesan untuk berani menghadapi kenyataan dan terus berkarya kares

Ancisusa Voleme 1, #1, 2




Dukungan lain berasal dari Gam
diamannya. Guruh berkomentar =
langsung penampilan Inul, Guruh yai
patnya tentang sanggahan Rhoma
kejadian yang sah-sah saja. 2

Para artis yang tergabung d
diketuai Anwar Fuady juga bereak
dan kewajiban yang sama di mata
menjadi polisi sosial bual orang
lebih besar atas artis lain. Menurut B
memiliki hak mendasar untuk me
“Kalau kemudian ada yang meramps
melawan.”

Tarman Azzam, ketua PWI,
Menurutnya, begitu Rhoma Iram
tertentu berarti Rhoma Irama melas
langsung dengan lembaga pers. Duls
para ibu-ibu rumah tangga berde:
Inul selama 15 menit.

Akhir Mei 2003 lalu Rhoma Iras
kal peredaran kaset Inul yang terk
PAMMI dan PAMMI masih berkoz
dangdul selama goyang sensual d
ini kajian pro-kontra Inul dan Rhes
Mei 2003.

D. Analisis Konflik Antar Budaya Inul
Konflik yang terjadi antara In
berasal dari budaya kolektivistik. Kes
memiliki persepsi yang lidak menge
disemua panggung dangdut Inde
penonjolan erotisme dan sensuals
dengan merebaknya fenomena In
dangdut lain - yang belum lerkenal
erotisme semata tanpa memikirkan ks

Arcasam Vokams 1, #1, 2003




|
|

Kenyataan yang terjadi di daerah pedalaman Deli Serdang misalnya, para penyanyi
dangdulnya menggunakan pakaian sangat minim (seperti hanya menggunakan pakaian
dalam saja) dan bergoyang yang menonjolkan erotisme saja.

Makin menggejalanya fenomena negatif inilah yang menjadi dasar keprihatinan
para musisi dangdut yang tergabung dalam PAMMI dan dikomandani oleh Rhoma untuk
menyerukan pelarangan bagi para penyanyi dangdut dengan goyang erotisme
menyanyikan lagu-lagu ciplaan pengarang lagu vang lergabung dalam PAMMI. Menurut
mercka sikap Inul dan kawan-kawannya lelah menjatuhkan citra dangdul menjadi musik
comberan, mesum dan sebagai media prostitusi. Padahal, menurut mereka usaha yang
telah dilakukan untuk menaikkan citra dangdut bukanlah upaya yang mudah. Perjalanan
musik dangdut dari hanya musik pinggiran hingga masuk kafe adalah perjalanan yang
panjang. Konsekuensi dari sikap ini tentu saja besar, karena hal ini berarti hampir semua
lagu dangdut tidak bisa dinyanyikan oleh Inul dan kawan-kawan karena hampir semua
pengarang lagu dangdut adalah anggota PAMMI juga.

Bergabungnya para pencipta dan penyanyi dangdut dalam satu naungan organisasi
ini menunjukkan belapa sangat kentalnya tradisi kolektivistik diantara mereka. Orga-
nisasi ini tentu tidak baru saja dibentuk untuk memprotes keberadaan Inul, organisasi
ini dibentuk scbagai wadah bagi musisi dangdut yang ingin eksis di dunia dangdut.
Organisasi ini menjadi sarana idenlifikasi para anggotanya, sehingga rasanya keberadaan
mercka sebagai musisi dangdut belum diakui apabila belum menjadi anggota PAMMIL
Oleh sebab itu mereka merasa cakup kuat ketika harus ‘menindak legas' anggotanya -
yaitu Inul dan kawan-kawan - untuk mengikuti aturan main yang berlaku dalam kelom-
pok musisi dangdut tersebut. Bagi mereka, hukuman yang dijatuhkan kelompok kepada
anggotanya ini bisa menjadi ‘pelajaran’ untuk lain kali lebih memperhatikan kepentingan-
kepenlingan kelompok dibandingkan hanya kepentingan individu tersebut.

Ting Toomey menyebutkan bahwa konflik melibatkan interaksi dan saling ketergan-
tungan. Konflik yang terjadi antara Rhoma dan Inul terjadi karena justru ada interaksi
sebelumnya dan saling ketergantungan diantara keduanya. Interaksi sebagai sesama
aktifis dangdut dan Rhoma sendiri merasa bergantung pada Inul karena citra dangdut
yang ia bawakan. Dalam masyarakal kolektivist, konflik muncul ketika norma kelompok
dari perilaku yang diharepkan dilanggar/ dihina. Ada semacam pelindungan imej kelom-
poknya sendiri, sehingga dirasa perlu untuk ‘menindak’ Inul yang telah dianggap melang-
gar norma kelompok ini.

" lhﬁhmmumt'l'ing’lbamey loonﬂlkmunmﬂkeukaadahuuanhpentmganpnbuﬁ
= merasa terancam tujuan pribadi dan kelompoknya. Tujuan kelompok vang
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kan ciri personal distance yang tinggi pula. Sebagai orang yang lebih memiliki kiprah ¢
usikdangdmhdomia,wbagaiomgyansbeﬁmmenmngkatciuadangdu
orang yang lebih senior lerjun di dunia dangdut dibandingkan Inul, kemudian Rhoms
menempatkan dirinya sebagai orang yang memiliki posisi tawar lebih linggi. Buktin
Inul yang harus pergi ‘menghadap’ si Raja Dangdut. Bukan sebaliknya, sang pimpimn:
tidak memberikan saran dan nasihat kepadanya sebagai langkah yang lebih bijak.
Goyang Inul yang dianggap ‘rendah’ dalam pandangan Modleski tidak lepas d&
konstruksi sosial yang bersifat feminim dan maskulin 2 Menurutnya budaya tinggi id
tik dengan sifat-sifat maskulin, produksi, kerja, intelektualitas, aktivitas dan menuls
Sementara budaya massa identik dengan sifat-sifat feminim, konsumsi, waktu | ‘
¢mosi, pasif dan tidek menulis. Dalam kasus Inul. ia dipandang sebagai mengusik bud z
ciplaan para lelaki yang dipandang sebagai kesenian yang bernilai tinggi. Tidak h
bila Inul menuai kecaman yang begitu keras dari pihak yang sema bertahun-tak
dipandang sebagai penentu dan pengontrol budaya tinggi. Pada budaya partriaki
masih sangat kuat di Indonesia, Perempuan berada pada posisi inferior dibanding
laki-laki sehingga apa yang dihasilkan oleh perempuan sering dinihilkan, dikecilk
atau lebih buruk lagi coba dikontrol oleh pihak yang mengklaim memegang olos
yaitu laki-laki.

Sedangkan gaya menghadapi konflik yang ditunjukkan oleh Inul adalah obligin
style, alau gaya yang melibatkan perhatian rendah terhadap diri sendiri dan perh
tinggi terhadap orang lain. Ketika Inul menggunakan gaya ini, ia menyerahkan g
yang orang lain inginkan dalam situasi konflik. Pada saat pertama kali Inul bes
bertobat dihadapan Rhoma untuk memperbaiki goyangannya, pada saat itu pula ta
bahwa Inul menyerahkan penyelesaian konflik berdasarkan keinginan orang lai
tidak memikirkan kondisi dirinya sendiri asalkan konflik tersebut cepat terselesad

Namun sikap pasrah dari Inul ini justru semakin mendatangkan dukungan bag
dari berbagai macam pihak. Mereka menyarankan agar Inul berjuang untuk me =
keinginan Rhoma dan kelompoknya serta tetap memperlahankan goyangannya. Se
lndlnulmengilcutiapayx\ngdiingink.mpihaklainalasdirinya~ Ia mulai menamg
tanda-tanda perlawanan terhadap keinginan Rhoma dengan kembali muncul di S
tanggal 3 Juni lalu.
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Daya magnet Inul membuat stasiun TV lainnya turut tergiur memasang Inul dalam
program acara mereka. Melro TV yang menampilkan Inul dalam 2 acara : Latin Night
dan Ramous on Friday, spot iklan untuk kedua acara lersebut habis terjual. Bahkan
Metro TV harus menambah durasi setengah jam untuk iklan pada acara Latin Night.

RCTI yang belum membuat tavangan dengan Inul sebagai bintangnnya secara
khusus, secara tidak langsung juga ikut menikmali berkah dari popularitas Inul. Tayangan
infotainment di RCTI terbukti ikut terdongkrak ratingnya ketika mereka menayangkan
cerila sepular Inul. Indosiar juga mengakui, ketika KISS di episode Inul sebagai bintang
tamu, rating KISS mengalami peningkalan cukup berarti.

Dari banyaknya keuntungan finansial yang dihasilkan oleh Inul, maka bisa diba-
yangkan bagaimana jadinya kalau Inul mogok bergoyang. Berapa besar nilai peluang
yang harus tertunda gara-gara Inul dicekal. Oleh sebab itu, pembelaan media secara
besar-besaran terhadap Inul jadi bisa dipahami karena hampir semua tayangan maupun
lulisan yang berbau namanya menjanjikan mendatangkan keuntungan kapilal yang
sangat besar.

G. Rekomendasi Untuk Resolusi Konfiik Inul - Rhoma

Yang harus dipahami ketika ada keinginan untuk menyelesaikan konflik ini adalah
adanya Wejuan bersama untuk mencapai perselujuan dan meningkatkan hubungan kedua
belah pihak yang berkonflik. Agar tujuan bersama ini dapat dicapai maka diperlukan
manajemen konflik vang konstruktif.

Untuk tercapai persetujuan ini, kedua belah pihak - baik Inul maupun Rhoma -
harus diberi kesempatan mengekspresikan ide-ide mereka secara terbuka, jujur,
kedudukan keduanya harus sejajar dan harus saling menghormati posisi masing-masing.
Sikap arogansi Rhoma yang lebih senior, serta sikap Inul yang kemudian mulai melawan
harus dilebur ke dalam sikap saling menghormati posisi masing-masing. Kesamaan
posisi ini juga harus diintegrasikan dalam seliap proses dialogis untuk mendapatkan
‘win-win’ solution. Selama kesejajaran posisi ini tidak didapat, maka peluang untuk
mendapalkan resolusi konflik pun kecil.

Hasil dari dialog ini pun hendaknya bisa dirasakan oleh semua fihak yang
berkonflik. Masing-masing merasa dipahami, mereka berfikir bisa saling mempengaruhi,
dan berkomiltmen lerhadap solusi. Selain itu mereka merasa diterima oleh orang lain,
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatasi konflik di masa depan.

Media juga hendaknya tidak terlalu berat sebelah dalam memberitakan konflik
tersebut serta ikut serta mendorong terciptanya perdamaian antara Inul dan Rhoma.
Priming yang dibuat media juga hendaknya dibuat seimbang sehingga tidak menambah
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